BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pembangunan kesehatan pada hakekatnya adalah upaya yang dilaksanakan oleh semua komponen Bangsa Indonesia yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan dankemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang setinggitingginya (Kemenkes RI, 2017). Salah satu indikator keberhasilan pencapaian pembangunan nasional terutama di bidang kesehatan adalah meningkatnya Usia Harapan Hidup (UHH) penduduk. Sejak tahun 2004 - 2015 memperlihatkan adanya peningkatan UHH di Indonesia dari 68,6 tahun menjadi 70,8 tahun dan proyeksi tahun 2030-2035 mencapai 72,2 tahun (Kemenkes RI, 2016).
Masalah lain yang timbul akibat meningkatnya UHH adalah munculnya penyakit degeneratif atau penyakit tida menular (PTM). Bertambahnya umur, fungsi ﬁsiologis mengalami  penurunan akibat penuaan sehingga penyakit tidak menular banyak muncul pada lanjut usia. PTM terbanyak pada lanjut antara lain hipertensi, artris, stroke, Penyakit Paru Obstrukf  Kronik (PPOK)  dan Diabetes Mellitus (DM) (Kemenkes RI, 2016).
Menurut Word Health Organitation (WHO, 2017), hipertensi menyebabkan sekitar 9,4 juta kematian di seluruh dunia setiap tahunnya dan diperkirakan akan terus meningkat mencapai 23,3 juta kematian pada tahun 2030. Selain itu, morbiditas dan mortalitas hipertensi lansia secara global cukup tinggi. Berdasarkan data Word Health Organitation (WHO), sekitar 972 juta orang atau 26,4% orang di seluruh dunia mengidap hipertensi, angka ini kemungkinan akan meningkat menjadi 29,2% di tahun 2025 (Zaenurrohmah, 2017).
Data di Indonesia morbiditas penyakit hipertensi meningkat dalam 5 tahun terahir. Berdasarkan hasil  Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013, penyakit terbanyak pada lanjut usia adalah hipertensi yaitu sebesar 57,6%. Sedangkan pada hasil  Riskesdas tahun 2018 jumlahnya meningkat menjadi 63,2% (Kemenkes RI, 2018). Mortalitas penyakit hipertensi di Indonesia cukup tinggi, dimana hipertensi menyebabkan setidaknya 45% kematian karena penyakit jantung dan 51% kematian karena penyakit stroke (Kemenkes RI, 2016).
Data di Provinsi Sumatera Selatan penderita hipertensi esensial merupakan penyakit yang paling sering diderita, hasil Riskesdas 2013 mencapai 30% sedangkan pada hasil Riskesdas tahun 2018 naik menjadi 32,2% (Kemenkes RI, 2018). Selain itu, di Ogan Komering Ulu Timur prevalensi hipertensi lebih tinggi dari rata-rata Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera selatan yaitu  sebanyak 11.221 jiwa (19,72%) (Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 2017).
Berdasarkan data dari Puskesmas Way Hitam IV, pada bulan agustus 2019 kunjungan pasien dengan hipertensi menempati urutan ke dua dari 10 penyakit terbanyak yaitu mencapai 16 orang, gastritis sebanyak 24 orang, ISPA sebanyak 16 orang, cefalgia sebanyak 13 orang, DM sebanyak 3 orang, scabies sebanyak 2 orang, urtikaria sebanyak 2 orang, conjungtivitis sebanyak 2 orang, reumatoid artritis sebanyak 1 orang dan dermatitis sebanyak 1 orang (Puskesmas Way Hitam IV, 2019).
Penatalaksanaan hipertensi dapat berupa pengobatan nonfarmakologi. Pengobatan non-farmakologis yang berfungsi mengontrol tekanan darah sehingga pengobatan farmakologis menjadi tidak diperlukan atau setidaknya ditunda. Namun mengingat terapi farmakologis dapat menimbulkan efek samping, maka dapat dipilih pengobatan tradisional dengan tujuan untuk menghindari terjadinya komplikasi dan dampak yang lebih serius terhadap kesehatan. Pengobatan tradisional merupakan pengobatan terhadap hipertensi yang menggunakan bahan-bahan alami yang ada disekitar kita. Pengobatan seperti ini biasanya tidak memiliki efek samping. Pengobatan ini dinilai lebih aman dan disukai banyak orang (Susilo & Wulandari, 2013).
Kandungan scopoletin yang terdapat dalam mengkudu dipercaya dapat menurunkan tekanan darah dengan cara menurunkan tahanan perifer atau pembuluh darah tepi (Sari, 2015).
Dalam mengontrol hipertensi kita dapat memanfaatkan pengobatan secara farmakologis dengan menggunakan obat-obatan sintetis yang belakangan ini cenderung mengalami hambatan karena daya beli masyarakat yang semakin menurun, sehingga kita dapat memanfaatkan pengobatan secara nonfarmakologis dengan obat alternatif berbahan baku mengkudu yang bisa dijangkau dari segi materil (Suidah, 2011).
Berdasarkan data dari Puskesmas Puskesmas Way Hitam IV, bahwa penyakit hipertensi berada pada urutan kedua penyakit tidak menular yang sering di keluhkan lansia. Pada bulan Mei 2019 jumlah kunjungan pasien lansia dengan hipertensi sebanyak 8 orang, kemudian meningkat pada bulan Juni 2019 sebanyak 10 orang. Data tersebut menunjukan bahwa penderita hipertensi meningkat setiap bulannya ditahun 2019. Dalam mengatasi meningkatnya hipertensi, Puskesmas Way Hitam IV melakukan tindakan dengan cara farmakologis, namun kenyataannya angka kejadian hipertensi masih tinggi. Sehingga peneliti berkeinginan untuk memberikan terapi non-farmakologis berupa pemberian jus mengkudu. Disamping itu, penatalaksanaan hipertensi dengan cara non-farmakologis khususnya dengan jus mengkudu masih jarang sekali diterapkan. Berdasarkan wawancara peneliti terhadap 10 orang pasien hipertensi, sebanyak 6 orang (60%) belum pernah melalukan terapi nonfarmakologis yaitu dengan mengkonsumsi jus mengkudu dan 4 orang (40%) melakukan terapi nonfarmakologis dengan rebusan daun alpukat. 
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Mengkudu terhadap Penurunan Tekanan Darah pada Lansia yang Mengalami Hipertensi di Puskesmas Way Hitam IV Kecamatan Belitang Jaya Tahun 2019”.






B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: “Apakah ada pengaruh mengkudu terhadap penurunan tekanan darah pada lansia yang mengalami hipertensi di Puskesmas Way Hitam IV Kecamatan Belitang Jaya Tahun 2019?”

C. Tujuan 
1. Tujuan Umum
Diketahui adanya pengaruh pemberian mengkudu terhadap penurunan tekanan darah pada lansia yang mengalami hipertensi di Puskesmas Way Hitam IV Kecamatan Belitang Jaya Tahun 2019.

2. Tujuan Khusus
a) Diketahui rata-rata tekanan darah sistol dan diastol sebelum dilakukan pemberian mengkudu dengan obat anti-hipertensi dan obat anti-hipertensi pada penderita hipertensi di Puskesmas Way Hitam IV Kecamatan Belitang Jaya Tahun 2019.
b) Diketahui rata-rata tekanan darah sistol dan diastol setelah dilakukan pemberian mengkudu dengan obat anti-hipertensi dan obat anti-hipertensi pada penderita hipertensi di Puskesmas Way Hitam IV Kecamatan Belitang Jaya Tahun 2019.
c) Diketahui perbedaan sebelum dan sesudah pemberian mengkudu dengan obat anti-hipertensi terhadap penurunan tekanan darah pada lansia yang mengalami hipertensi di Puskesmas Way Hitam IV Kecamatan Belitang Jaya Tahun 2019.
d) Diketahui perbedaan sebelum dan sesudah pemberian obat anti-hipertensi terhadap penurunan tekanan darah pada lansia yang mengalami hipertensi di Puskesmas Way Hitam IV Kecamatan Belitang Jaya Tahun 2019.
e) Diketahui adanya pengaruh pemberian mengkudu terhadap penurunan tekanan darah pada lansia yang mengalami hipertensi di Puskesmas Way Hitam IV Kecamatan Belitang Jaya Tahun 2019.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai bahan utama dalam pengembangan konsep tentang pengaruh pemberian mengkudu terhadap penurunan tekanan darah pada lansia yang mengalami hipertensi.
b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi rujukan dan bahan perbandingan bagi peneliti lain yang akan meneliti tentang pengaruh pemberian mengkudu terhadap penurunan tekanan darah pada lansia yang mengalami hipertensi.

2. Manfaat Aplikatif
a. Manfaat bagi pasien dengan penyakit hipertensi adalah meningkatkan pengetahuan pasien tentang pengaruh pemberian mengkudu terhadap penurunan tekanan darah sebagai pilihan penanganan hipertensi yang mudah dan murah.
b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi tenaga kesehatan sebagai dasar untuk melakukan pendidikan kesehatan terhadap masyarakat terkait dengan pemberian mengkudu terhadap penurunan tekanan darah pada lansia yang mengalami hipertensi, guna menurunkan komplikasi yang dapat ditimbulkan dari hipertensi di masyarakat.

E. Ruang Lingkup
Peneliti membatasi masalah penelitian dalam ruang lingkup yaitu, menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan quasi experiment dan perluasan rancangan non equivalent control group. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Pemberian mengkudu (Morinda citrifolia L.), sedangkan variabel dependennya yaitu Penurunan tekanan darah  dengan subjek penelitian adalah seluruh pasien yang mengalami hipertensi. Objek penelitian ini adalah pengaruh mengkudu terhadap penurunan tekanan darah pada lansia yang mengalami hipertensi. Tempat penelitian ini adalah di Puskesmas Way Hitam IV Kecamatan Belitang Jaya dan waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan Januari tahun 2020.

